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ABSTRAK

Perbandingan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2024
dan Pandangan Madzhab Syafi’ai terhadap Pemeliharaan Hewan Buas
Ibnu Adi Wibowo
422021311023
Pemeliharaan hewan buas menurut madzhab Syafi'i ada dua pendapat.
Pendapat pertama, diperbolehkan apabila ada asas kegunaan dan manfaat dan
ada asas kesejahtrean hewan dan kesejahteran manusia. Kedua, dilarang karena
banyak memakan biaya, waktu dan tenaga. Namun, pada undang-undang
nomor 32 tahun 2024 terdapat beberapa pasal yang menjadi rujukan
masyarakat untuk memelihara hewan buas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hukum memelihara hewan buas yang ditinjau dari undang-
undang nomor 32 tahun 2024. Pemerintah membuat undang-undang nomor 32
tahun 2024 bertujuan untuk mengatur dan mengawasi pemeliharaan hewan
buas secara tertata dan efisien, pemeliharaan hewan buas menjadi fenomena di
Indonesia. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian normatif (doktrinal), sehingga mengambil data melalui bahan
hukum primer dan sekunder. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan dengan cara dokumentasi dan study literatur.
Hasil penelitian adalah didalam undang-undang nomor 32 tahun 2024
dijelaskan tentang pemeliharaan hewan buas yang setelah dibandingkan
dengan perspektif madzhab Syafi'i, terdapat perbedaan dan persamaan dari
madzhab Syafi i, yaitu pada di status kepemilikan hewan buas dan larangangan

dalam memelihara hewan buas.

Kata Kunci : Pemeliharan Hewan Buas, Madzhab Syafi'i, UU No. 32 Tahun
2024
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